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Kompetensi
Pada Topik ini mahasiswa diharapkan dapat: 
1.Memahami hakekat dan fungsi dari kitab-kitab 

(teks suci)
2.Memahami signifikansi kitab suci sebagai pesan 

dalam bahasa tulisan (teks)
3.Memahami prinsip-prinsip dalam memahami 

teks suci dan peran bahkan sikap reader
terhadap teks



Sacred Texts, (Coogan, 9)

• Salah satu jalan untuk mengakses yang ilahi (Tuhan) 
dalam agama-agama oleh manusia adalah melalui Kitab 
Suci.

• Setiap agama memiliki literatur kitab yang disusun
dalam periode-periode tertentu (panjang atau pendek)

• Kitab itu dipandang mengartikulasi hal-hal ideal dan 
sentral bagi kehidupan manusia, yang terdapat dalam
tradisi-tradisi agama berupa narasi-narasi sejarah suci.

• Narasi ini menegaskan pengalaman sejarah yang dialami
oleh para pendiri atau tokoh-tokoh sentral.



Sacred Texts, (Coogan, 9)

• Pengalaman ini diformulasikan dalam bentuk Bahasa 
tulisan yang dipandang sebagai divine inspiration & 
authorship.

• Itulah sebabnya kitab suci agama-agama disebut sebagai
“sacred literature is closed”

• Keyakinan dan kepercayaan ini sudah dilalui oleh 
agama-agama itulah sebabnya dipandang memadai bagi
umat dalam merespons setiap tantangan dan 
pergolakan kehidupan rillnya.



Kitab Suci Agama Hindu, Keene, 20-21
• Ditulis dalam kurun waktu berabad-abad, yang meliputi

filsafat, legenda dan cerita-cerita epos

• Kitab suci Hindu disebut Weda yang dibagi dalam dua
bagian yaitu Shruti (yang didengar) dan Smriti (yang 
diingat).

• Shruti : Puisi, pujian-pujian & mantra-mantra, sebagai
refleksi pengembaraan; Smriti: narasi-narasi rakyat, 
ajaran-ajaran dan nasihat-nasihat.

• Kitab Weda khusus Upanishad, sangat mendorong
kehidupam praksis yang sangat bijaksana. 



Kitab Suci Agama Buddha, Keene, 72-73, JES, 18
• Sang Buddha menggunakan cerita, perumpamaan, 

ilustrasi alam, ungkapan, kiasan, tanya jawab diskusi dan 
debat dalam menyampaikan pesan-pesannya

• Disebut sebagai Tripitaka (three baskets of wisdom)

• Sutta Pitaka; Vinaya Pitaka & Abidhamma Pitaka

• Berupa pokok-pokok dhamma; aturan-aturan & filsafat
metafisik

• Kitab atau sabda Buddha ini ditulis dalam Bahasa Pali, 
yang secara konsisten dipelihara oleh umat Buddha 
khususnya oleh komunitas sangha/rahib-rahib



Kitab Suci Agama Konghucu, Coogan, 212

• Four Books Five Classics yaitu Lùn Yǔ (The Analects of 
Confusius); Zhōng Yóng (The Doctrine of the Mean); 
Dà Xué (The Great Learning); Mèng Zǐ (The Mensius). 
Juga lima klasika yaitu Shū Jīng (The Classic of 
History); Shī Jīng (The Classic of Songs/Classic of Odes, 
Klasika Puisi); Yì Jīng (The Classic of Changes); Chūn
Qiū (The Spring and Autumn Annals, Klasika Musim
Semi & Gugur); Lǐ Jì (The Book of Rites)

• Disebut sebaga Analekta, yang merupakan kompilasi
ajaran Konfusius, berupa doktri, anekdot dan pepatah.



Kitab Suci Agama Tao, JES, 45

• Kitab Tao The Tjing , oleh Laozi
• Tao the Jing salah satu kitab terpendek & tipis. 
• Terdiri dari 81 pasal, dan 5 000 kata, yang disusun

secara singkat-singkat. 



Kitab Suci Agama Yahudi

• Disebut TeNaKh: Torah; Neviim & Khetuvim

• Ditulis para Nabi, varian waktu dan sastra berbeda-beda

• Prinsip: Covenant→ Hukum; Ritus; Puisi & sejarah



Kitab Suci Agama Islam, Keene, 128-129

• Alqur’an merupakan kitab yang sering dibaca oleh umat

• Alqur’an diyakini sebagai friman Allah yang abadi, 
mutlak dan tak ada bandingnya

• Dalam Bahasa Arab, “Qur’an”, berarti pendeklamasian
prosa atau puisi, dan keindahannya hanya dapat
diapresiasi jika dibaca dengan suara keras

• 30 juz dan 114; surat &  6236 ayat



Kitab Suci Islam, Keene, 128-129, Esposito, 247-48

• Islam memperlakukan Al qur’an dengan penghormatan
yang paling tinggi, dan diyakini diwahyukan Allah 
kepada utusanNya yaitu Muhammad.

• Islam meyakini bahwa Kitab asli Al qur’an tersimpan
abadi di surga sebagai induk atau ibu dari segala kitab

• Al qur’an mengajarkan bahwa Islam harus
menyerahkan hidupnya secara total kepada Allah dan 
Al qur’an adalah petunjuk yang diberikan Allah SWT. 
Merupakan wahyu terakhir dan lengkap.



Kitab Suci Agama Kristen, Keene, 98-99

• Alkitab diyakini umat Kristen/Katolik diwahyukan
secara ilahi, yang disusun dalam bentuk sejarah, 
hukum, nubuat, puisi, kebijaksanaan, surat dan Injil.

• Alkitab dibagi dalam dua bagian, Perjanjian Lama (PL) 
39 kitab dan Perjanjian Baru (PB) sebanyak 27 kitab. 
Khusus Katolik, memasukkan 7 kitab Apokrif diantara
PL dan PB

• Alkitab tetap dipandang sebagai satu kesatuan. Alkitab
bisa menjelaskan dirinya (sacra scriptura 
sui ipsius interpres).



Selintas : Prinsip-prinsip Fundamen dalam
Memahami Kitab Suci dalam Agama-agama



• Secara umum sebuah teks suci (kitab) dipandang
sebagai naskah sastra (pertimbangan sains)

• Sebagai sastra, ia memiliki karakter genre yang khas, 
dengan demikian menuntut pendekatan yang sepadan

• Beberapa hal yang secara fundamen terkait dengan

Kitab suci adalah Author   -- Text   -- Reader      

• Dimanakah letak makna??

• Demi mengonstruksi original meaning reader harus
memiliki kriteria memadai, karena gap antara reader 
dengan Author dan teks cukup jauh: baik bahasa, 
budaya, waktu, geografi, dll.



• ?? Pertimbangkan peran Kitab dalam
mengonstruksi worldview berdasarkan agama 
atau agama-agama?
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